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Abstrak 

Permasalahan gizi pada anak usia sekolah dasar masih menjadi perhatian, khususnya terkait rendahnya konsumsi protein hewani yang 
berperan penting dalam pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, dan daya tahan tubuh. Oleh karena itu, diperlukan edukasi gizi 
sejak dini melalui pendekatan penyuluhan yang menarik, komunikatif, dan interaktif. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini 
dilaksanakan di SD GMIM II Desa Kanonang IV dengan sasaran siswa kelas 1. Program ini bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai pentingnya konsumsi produk hasil peternakan sebagai sumber protein hewani dalam 
mendukung pertumbuhan, perkembangan, dan kesehatan tubuh. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi penyuluhan interaktif 
menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh siswa, serta pemberian makanan tambahan berupa produk olahan 
hasil peternakan, yaitu susu dan telur. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa para siswa mengikuti penyuluhan dengan baik dan sangat 
antusias. Hal ini dapat dilihat dari keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan yang diberikan serta banyaknya pertanyaan yang 
diajukan selama kegiatan berlangsung, sehingga tercipta diskusi yang cukup interaktif antara pemateri dan siswa. Pemberian makanan 
tambahan juga mendapat respons positif dari siswa. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa 
mengenai pentingnya konsumsi protein hewani serta membentuk kebiasaan memilih makanan bergizi untuk menunjang 
pertumbuhan dan kesehatan secara optimal. 
Kata Kunci : Gizi, Anak SD, Produk Hasil Peternakan  
 
PENDAHULUAN 

Gizi yang baik merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak, 
terutama pada usia sekolah dasar. Pada masa ini anak mengalami pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif yang 
berlangsung secara aktif sehingga kebutuhan terhadap energi dan zat gizi perlu dipenuhi secara optimal. Asupan makanan yang 
cukup, beragam, aman, dan seimbang diperlukan untuk mendukung pertumbuhan, menjaga kesehatan, meningkatkan daya 
tahan tubuh, serta menunjang kemampuan anak dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah (World Health Organization 
[WHO], 2026; Food and Agriculture Organization [FAO], 2009). Status gizi yang baik pada usia sekolah juga berkaitan 
dengan kesehatan dan kualitas hidup anak dalam jangka panjang. Di Indonesia, permasalahan gizi pada anak usia sekolah 
masih menjadi perhatian karena masalah kekurangan gizi dapat berlangsung bersamaan dengan meningkatnya masalah 
kelebihan berat badan dan obesitas (UNICEF Indonesia, 2025). 

Anak usia sekolah membutuhkan berbagai zat gizi makro dan mikro, antara lain protein, karbohidrat, lemak, vitamin, 
mineral, dan air. Protein mempunyai peranan penting dalam pembentukan dan pemeliharaan jaringan tubuh serta berbagai 
fungsi fisiologis. Kualitas protein juga perlu diperhatikan karena tubuh membutuhkan asam amino esensial yang tidak dapat 
diproduksi dalam jumlah yang mencukupi oleh tubuh. Pangan sumber protein hewani, seperti telur, susu, daging ayam, daging 
sapi, dan ikan, umumnya menyediakan protein dengan profil asam amino esensial yang baik dan sekaligus dapat menyediakan 
berbagai zat gizi mikro penting (FAO, 2009; Adesogan et al., 2019). Konsumsi pangan sumber hewani juga dapat 
berkontribusi terhadap pemenuhan zat besi, seng, vitamin B12, kalsium, dan berbagai mikronutrien lainnya yang diperlukan 
untuk pertumbuhan dan perkembangan anak (FAO, 2009; Neumann et al., 2003). 

Kecukupan zat gizi pada masa anak-anak tidak hanya berkaitan dengan pertumbuhan fisik, tetapi juga dengan 
perkembangan otak, kemampuan kognitif, perilaku, dan proses belajar. Tinjauan sistematis mengenai hubungan gizi dengan 
fungsi otak dan pembelajaran pada anak usia sekolah menunjukkan bahwa kualitas diet dan kecukupan zat gizi merupakan 
bagian penting dalam mendukung perkembangan neurokognitif anak (Ghosh et al., 2026). Bukti mengenai konsumsi pangan 
sumber hewani juga menunjukkan adanya hubungan positif dengan beberapa aspek perkembangan kognitif dan prestasi 
sekolah, meskipun kekuatan bukti berbeda antarpenelitian dan masih diperlukan penelitian longitudinal yang lebih kuat 
(Adesogan et al., 2019). Dengan demikian, pemenuhan gizi anak sebaiknya dilakukan melalui pola makan beragam yang 
mengombinasikan sumber pangan hewani dan nabati. 

Salah satu produk hasil peternakan yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber zat gizi adalah susu. Susu dan produk 
olahannya merupakan sumber protein, kalsium, fosfor, serta beberapa vitamin dan mineral yang penting bagi pertumbuhan dan 
perkembangan tulang. Beberapa tinjauan sistematis menunjukkan bahwa konsumsi atau suplementasi produk susu selama masa 
pertumbuhan dapat memberikan manfaat terhadap beberapa indikator kesehatan tulang, meskipun pengaruhnya terhadap 
tinggi badan dan komposisi tubuh tidak selalu konsisten (de Lamas et al., 2019; Hidayat et al., 2023; Kang et al., 2019). Oleh 
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karena itu, susu dapat menjadi salah satu pilihan pangan sumber zat gizi dalam pola makan anak, dengan tetap 
mempertimbangkan kebutuhan individu, toleransi terhadap susu, serta pola makan secara keseluruhan. 

Meskipun susu memiliki nilai gizi yang baik, tidak semua anak dapat mengonsumsi susu sapi dalam jumlah yang 
sama. Salah satu kondisi yang perlu diperhatikan adalah intoleransi laktosa. Intoleransi laktosa merupakan kondisi ketika tubuh 
mengalami kesulitan mencerna laktosa akibat rendahnya aktivitas enzim laktase, sehingga konsumsi laktosa dalam jumlah 
tertentu dapat menimbulkan gejala gastrointestinal seperti kembung, nyeri perut, dan diare (Hegar & Widodo, 2015). Kondisi 
intoleransi laktosa berbeda dengan alergi protein susu sapi sehingga keduanya perlu dibedakan dalam edukasi kesehatan dan 
gizi. Tingkat toleransi terhadap laktosa juga berbeda antarindividu dan dipengaruhi oleh jumlah laktosa yang dikonsumsi serta 
bentuk pangan yang mengandung laktosa. 

Pengolahan susu menjadi berbagai produk dapat menjadi salah satu alternatif bagi individu yang mengalami kesulitan 
mencerna laktosa. Produk susu fermentasi, seperti yoghurt, dapat memiliki toleransi yang lebih baik pada sebagian individu 
karena proses fermentasi dan aktivitas bakteri dapat membantu proses pencernaan laktosa (Savaiano, 2014; Misselwitz et al., 
2019). Namun, pemilihan produk susu tetap perlu disesuaikan dengan kondisi masing-masing anak. Dengan demikian, 
edukasi mengenai manfaat susu perlu disertai informasi bahwa kebutuhan dan toleransi setiap anak dapat berbeda sehingga 
tidak semua anak harus dipaksakan mengonsumsi susu dalam bentuk yang sama. 

Selain susu, telur merupakan salah satu produk hasil peternakan yang potensial sebagai sumber protein hewani. Telur 
menyediakan protein berkualitas tinggi dan berbagai zat gizi mikro yang dapat mendukung kebutuhan gizi anak. Pangan 
sumber hewani seperti telur, susu, daging, dan unggas termasuk kelompok makanan yang dianjurkan sebagai bagian dari pola 
makan anak karena menyediakan berbagai zat gizi yang diperlukan untuk pertumbuhan (FAO, 2009). Pemanfaatan produk 
peternakan yang tersedia secara lokal dapat menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan keragaman pangan sekaligus 
memberikan alternatif sumber protein hewani yang relatif mudah diolah dan diterima oleh anak-anak. 

Permasalahan lain yang perlu mendapatkan perhatian adalah pola konsumsi makanan anak usia sekolah. Anak-anak 
menghabiskan sebagian waktunya di lingkungan sekolah sehingga makanan yang tersedia, dijual, dan dikonsumsi di sekitar 
sekolah dapat memengaruhi pilihan pangan mereka. UNICEF Indonesia (2025) melaporkan bahwa lingkungan pangan 
sekolah di sejumlah wilayah Indonesia masih menghadapi keterbatasan dalam ketersediaan pilihan makanan sehat serta 
perlunya penguatan pendidikan gizi. WHO (2026) juga menegaskan bahwa sekolah merupakan lingkungan strategis untuk 
membentuk kebiasaan makan sehat karena kebiasaan dan preferensi pangan yang terbentuk sejak masa kanak-kanak dapat 
berlanjut hingga dewasa. Oleh karena itu, lingkungan sekolah dapat menjadi tempat yang efektif untuk memberikan edukasi 
sekaligus menyediakan contoh makanan yang sehat dan bergizi. 

Kebiasaan memilih jajanan dengan kandungan zat gizi yang kurang seimbang dapat terjadi karena berbagai faktor, 
antara lain rasa, harga, ketersediaan, pengaruh teman sebaya, lingkungan sekolah, serta kurangnya pengetahuan tentang 
makanan sehat. Anak pada usia sekolah mulai memiliki kemampuan untuk menentukan pilihan makanan sendiri sehingga 
edukasi gizi perlu diberikan dengan metode yang sesuai dengan karakteristik perkembangan mereka. Edukasi yang hanya 
memberikan informasi secara teoritis belum tentu menghasilkan perubahan perilaku apabila tidak disertai pengalaman langsung 
dan lingkungan yang mendukung (Murimi et al., 2018; O'Brien et al., 2021). 

Pendidikan gizi di lingkungan sekolah merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan membentuk kebiasaan makan sehat. Tinjauan sistematis menunjukkan bahwa intervensi gizi berbasis sekolah 
dapat memberikan pengaruh positif terhadap beberapa aspek perilaku makan anak, termasuk konsumsi buah dan sayuran serta 
pengetahuan gizi (O'Brien et al., 2021; Verdonschot et al., 2023). Strategi pembelajaran yang bersifat interaktif dan 
memberikan pengalaman langsung juga dinilai lebih menarik bagi anak. Penelitian mengenai pendekatan pembelajaran untuk 
meningkatkan pola makan sehat pada anak sekolah dasar menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman dapat 
memberikan pengaruh positif terhadap pengetahuan gizi dan beberapa perilaku makan (Dudley et al., 2015). Oleh karena itu, 
kegiatan penyuluhan sebaiknya menggunakan bahasa sederhana, media yang menarik, tanya jawab, demonstrasi, dan pemberian 
contoh makanan bergizi. 

Kegiatan edukasi gizi juga penting untuk mencegah berbagai masalah gizi yang dapat terjadi pada anak. Kekurangan 
asupan protein dan mikronutrien tertentu, misalnya zat besi, dapat berkontribusi terhadap masalah kesehatan seperti anemia 
dan gangguan fungsi kognitif apabila berlangsung dalam waktu lama. Di sisi lain, pola makan yang tinggi makanan ultra-
proses, gula, garam, dan lemak tidak sehat dapat meningkatkan risiko kelebihan berat badan dan penyakit tidak menular di 
kemudian hari (WHO, 2026). Oleh sebab itu, edukasi gizi pada anak sekolah perlu menekankan keseimbangan, keberagaman, 
kecukupan, dan keamanan pangan, bukan hanya menganjurkan satu jenis makanan tertentu. Desa Kanonang merupakan salah 
satu wilayah yang memiliki potensi sumber daya peternakan yang dapat dimanfaatkan sebagai bagian dari penyediaan pangan 
bergizi bagi masyarakat. Produk hasil peternakan seperti telur, susu, daging ayam, dan produk olahannya dapat menjadi sumber 
protein hewani yang mudah dikenalkan kepada anak-anak. Pemanfaatan sumber pangan lokal juga dapat menjadi sarana untuk 
memperkenalkan hubungan antara sektor peternakan, pangan, dan kesehatan masyarakat. Dengan memperkenalkan produk 
hasil peternakan melalui kegiatan edukasi, anak-anak tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai manfaat zat gizi, tetapi 
juga dapat mengenal berbagai jenis pangan yang dapat menjadi bagian dari pola makan sehat. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di SD GMIM II Desa Kanonang IV dirancang sebagai salah satu bentuk 
edukasi gizi bagi siswa sekolah dasar. Kegiatan dilakukan melalui penyuluhan yang menarik dan interaktif serta pemberian 
makanan tambahan berupa produk hasil peternakan, yaitu susu dan telur. Pendekatan tersebut diharapkan dapat memberikan 
pengalaman langsung kepada siswa mengenai pentingnya konsumsi pangan sumber protein hewani. Pemberian contoh pangan 
secara langsung juga dapat membantu menghubungkan materi penyuluhan dengan pengalaman sehari-hari siswa sehingga pesan 
gizi menjadi lebih mudah dipahami. Kegiatan edukasi yang dilaksanakan di sekolah diharapkan tidak hanya meningkatkan 
pengetahuan siswa, tetapi juga mendorong terbentuknya sikap positif terhadap makanan bergizi. Berbagai penelitian 



 

Lontaan  Nova Nancy, dkk. Edukasi gizi berbasis produk hasil peternakan …… 

 

 Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Cahaya Mandalika (Abdimandalika), Vol. 7, No. 2, 2026 | |166 

 

menunjukkan bahwa program pendidikan gizi di sekolah dapat memberikan hasil yang lebih baik apabila dilakukan secara 
terencana, melibatkan lingkungan sekolah, menggunakan metode yang sesuai dengan usia anak, dan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk terlibat secara aktif (Dudley et al., 2015; Murimi et al., 2018; Chatterjee & Nirgude, 2024). Pendekatan 
multikomponen yang menggabungkan edukasi, penyediaan pangan sehat, serta dukungan lingkungan sekolah juga berpotensi 
memberikan dampak yang lebih luas terhadap perilaku makan anak (Wang et al., 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut, edukasi mengenai pentingnya konsumsi produk hasil peternakan sebagai sumber protein 
hewani perlu dilakukan sejak usia sekolah dasar. Melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di SD GMIM II Desa 
Kanonang IV, siswa diharapkan dapat memahami manfaat susu dan telur sebagai bagian dari pangan bergizi, mengenal 
pentingnya pola makan yang beragam dan seimbang, serta memiliki kesadaran untuk memilih makanan yang lebih sehat. 
Peningkatan pengetahuan dan kesadaran gizi sejak dini diharapkan dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak, 
meningkatkan kesiapan belajar, serta berkontribusi terhadap pembentukan sumber daya manusia yang sehat dan berkualitas 
pada masa mendatang. 

 
METODE PELAKSANAAN 
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui beberapa tahapan berikut: 
1. Tahap Persiapan 

Melakukan koordinasi dengan pihak sekolah dasar di Desa Kanonang. 
Menyusun materi edukasi gizi yang sesuai dengan usia anak. 
Menyiapkan media edukasi seperti poster dan leaflet. 
 2. Tahap Pelaksanaan 

    Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa metode: 
a. Penyuluhan Edukasi Gizi 
    Memberikan ceramah / penjelasan kepada anak-anak tentang pentingnya makanan bergizi seimbang serta manfaat 

mengkonsumsi produk hasil peternakan bagi pertumbuhan tubuh. 
b. Kegiatan Interaktif 
    Melakukan diskusi dan permainan edukatif, kuis, agar anak lebih mudah memahami materi yang diberikan.  
c. Pemberian makanan dari produk  olahan hasil peternakan seperti telur dan susu..   
d. Pembagian Media Edukasi 
    Memberikan leaflet yang berisi informasi gizi agar dapat dipelajari kembali oleh anak-anak. 

3. Tahap Evaluasi 
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui keberhasilan kegiatan melalui Tanya jawab dengan siswa dan Pengamatan terhadap 
pemahaman siswa 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) menunjukkan bahwa kegiatan edukasi gizi berbasis 
produk hasil peternakan memberikan dampak positif bagi anak-anak Sekolah Dasar (SD) GMIM II Kanonang. Kegiatan 
dilaksanakan sebagai salah satu bentuk upaya promotif dan preventif dalam meningkatkan pengetahuan anak mengenai pentingnya 
konsumsi makanan yang sehat dan bergizi, penerapan perilaku hidup bersih dan sehat, serta pemenuhan kebutuhan gizi sebagai 
bagian dari upaya pencegahan stunting. Kegiatan tidak hanya berfokus pada penyampaian materi secara teoritis, tetapi juga 
dilengkapi dengan pemberian makanan tambahan berupa produk hasil peternakan, khususnya susu dan telur, sehingga anak-anak 
dapat memperoleh pengalaman secara langsung mengenai contoh pangan yang memiliki nilai gizi penting bagi pertumbuhan dan 
perkembangan tubuh. 

Pelaksanaan penyuluhan memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk memperoleh pengetahuan yang lebih baik 
mengenai kebutuhan gizi pada usia sekolah. Materi yang disampaikan mencakup pengertian makanan bergizi, manfaat mengonsumsi 
makanan yang beragam dan seimbang, pentingnya protein hewani, serta manfaat produk hasil peternakan bagi kesehatan dan 
pertumbuhan anak. Anak-anak diperkenalkan pada berbagai sumber protein hewani yang mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari, seperti susu, telur, dan daging. Melalui kegiatan tersebut, anak-anak diharapkan tidak hanya mengetahui jenis makanan yang 
bergizi, tetapi juga memahami alasan mengapa makanan tersebut penting untuk dikonsumsi secara teratur. 
Pemberian makanan tambahan berupa susu dan telur menjadi salah satu bagian penting dalam kegiatan PKM. Kedua produk tersebut 
dipilih karena relatif mudah dikonsumsi oleh anak dan memiliki kandungan zat gizi yang mendukung kebutuhan pertumbuhan. Susu 
dapat menjadi sumber protein, kalsium, dan beberapa zat gizi lainnya yang berperan dalam mendukung pertumbuhan dan 
pemeliharaan tulang. Sementara itu, telur merupakan salah satu sumber protein hewani yang mengandung berbagai zat gizi penting. 
Pengenalan dan pemberian produk tersebut secara langsung diharapkan dapat membantu anak memahami bahwa makanan bergizi 
tidak selalu harus berupa makanan yang mahal atau sulit diperoleh, tetapi dapat berasal dari bahan pangan yang tersedia di 
lingkungan sekitar. 

Selain aspek gizi, kegiatan PKM juga memberikan edukasi mengenai kesehatan dan sanitasi kepada anak-anak. Materi 
tersebut mencakup pentingnya menjaga kebersihan diri, mencuci tangan menggunakan sabun dan air mengalir, menjaga kebersihan 
makanan dan lingkungan, serta menerapkan kebiasaan hidup bersih dalam aktivitas sehari-hari. Edukasi mengenai sanitasi diberikan 
karena pemenuhan gizi yang baik perlu didukung oleh kondisi lingkungan dan perilaku hidup yang sehat. Kebiasaan menjaga 
kebersihan sejak dini diharapkan dapat mengurangi risiko terjadinya berbagai penyakit yang dapat mengganggu kesehatan dan 
memengaruhi proses pertumbuhan anak. Anak-anak juga didorong untuk menerapkan kebiasaan hidup bersih tidak hanya ketika 
berada di sekolah, tetapi juga ketika berada di rumah dan lingkungan tempat tinggal. 
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Dampak positif kegiatan juga terlihat dari keterlibatan dan respons anak-anak selama proses pelaksanaan. Anak-anak 
menunjukkan ketertarikan terhadap materi yang disampaikan, terutama ketika edukasi dilakukan menggunakan contoh makanan 
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka. Pemberian susu dan telur juga menjadi media pembelajaran yang konkret sehingga 
pesan mengenai pentingnya protein hewani dapat lebih mudah dipahami. Interaksi antara tim pelaksana dengan anak-anak 
memberikan ruang bagi peserta untuk menyampaikan pertanyaan dan pengalaman mereka berkaitan dengan kebiasaan makan, 
kebersihan diri, serta makanan yang biasa dikonsumsi di rumah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa metode edukasi yang 
interaktif dapat membantu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan mendorong keterlibatan peserta. 

Kegiatan PKM juga memberikan manfaat bagi orang tua murid. Orang tua memperoleh pengetahuan tambahan mengenai 
pentingnya menyediakan makanan bergizi bagi anak usia sekolah. Melalui kegiatan ini, orang tua diberikan pemahaman bahwa 
produk hasil peternakan, seperti susu, telur, dan daging, dapat menjadi bagian penting dalam menu makanan anak karena 
menyediakan protein hewani dan berbagai zat gizi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan. Protein hewani 
berperan dalam pembentukan serta perbaikan jaringan tubuh, sedangkan zat gizi lainnya mendukung perkembangan tulang, fungsi 
tubuh, perkembangan kognitif, dan daya tahan tubuh anak. Pengetahuan tersebut diharapkan dapat membantu orang tua dalam 
menentukan pilihan makanan yang lebih beragam dan bergizi bagi anak. 
Peran orang tua menjadi penting karena kebiasaan makan anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga. Pengetahuan yang 
diperoleh melalui kegiatan PKM diharapkan tidak berhenti pada anak sebagai peserta kegiatan, tetapi juga dapat diteruskan kepada 
keluarga. Orang tua dapat menerapkan pengetahuan tersebut dengan menyediakan makanan yang mengandung sumber karbohidrat, 
protein hewani dan nabati, sayuran, buah-buahan, serta air yang cukup sesuai kebutuhan anak. Dengan demikian, edukasi gizi dapat 
memberikan dampak yang lebih berkelanjutan karena terdapat kesinambungan antara pembelajaran yang diperoleh anak di sekolah 
dan praktik pemenuhan gizi di rumah. 

Secara keseluruhan, hasil pelaksanaan kegiatan PKM menunjukkan bahwa edukasi gizi yang dikombinasikan dengan 
pemberian makanan tambahan berbasis produk hasil peternakan serta edukasi kesehatan dan sanitasi dapat menjadi salah satu 
pendekatan yang bermanfaat dalam meningkatkan pemahaman anak dan orang tua mengenai pentingnya pemenuhan kebutuhan gizi. 
Kegiatan ini juga menanamkan kesadaran mengenai pentingnya pola hidup bersih dan sehat sejak usia dini. Melalui pembiasaan 
konsumsi makanan bergizi, terutama sumber protein hewani, serta penerapan perilaku hidup bersih dan sehat, anak-anak diharapkan 
dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Dalam jangka panjang, peningkatan pengetahuan dan perubahan perilaku tersebut 
dapat mendukung berbagai upaya promotif dan preventif untuk mengurangi risiko masalah gizi dan menjadi bagian dari upaya 
pencegahan stunting. 
k. 

          

 
 

KESIMPULAN 
Edukasi gizi berbasis produk hasil peternakan merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran anak sekolah dasar mengenai pentingnya konsumsi makanan bergizi dan seimbang. Anak 
usia sekolah berada pada fase pertumbuhan dan perkembangan yang membutuhkan asupan zat gizi dalam jumlah dan kualitas yang 
memadai. Pemenuhan kebutuhan gizi pada periode ini sangat penting karena berpengaruh terhadap pertumbuhan fisik, 
perkembangan kognitif, daya tahan tubuh, serta kemampuan anak dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah. Namun, dalam 
praktiknya, masih terdapat anak yang memiliki pola konsumsi makanan kurang beragam dan belum memenuhi prinsip gizi seimbang. 
Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh rendahnya pengetahuan mengenai makanan bergizi, kebiasaan memilih makanan berdasarkan 
rasa dan harga, serta tingginya konsumsi makanan ringan yang memiliki nilai gizi rendah. 
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Produk hasil peternakan, seperti telur, daging, susu, dan berbagai produk olahannya, merupakan sumber pangan yang 
memiliki kandungan protein hewani dan sejumlah zat gizi penting bagi pertumbuhan anak. Protein berperan dalam pembentukan 
dan perbaikan jaringan tubuh, sementara berbagai vitamin dan mineral yang terdapat dalam produk pangan hewani mendukung 
proses metabolisme dan perkembangan tubuh secara optimal. Oleh karena itu, pengenalan produk hasil peternakan sebagai bagian 
dari pola makan bergizi dapat menjadi salah satu strategi dalam meningkatkan kualitas konsumsi pangan anak sekolah dasar. Edukasi 
yang diberikan secara tepat dan menarik diharapkan mampu mengubah pengetahuan menjadi sikap dan kebiasaan positif dalam 
memilih serta mengonsumsi makanan. 
 
SARAN 
Kegiatan ini dapat dilaksanakan secara berkelanjutan, untuk dapat mengevaluasi keberlanjutan pelaksanaaan program PKM 
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